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" /Keindahan Laut ‘
Pesisir Barat Pulau Obim .

Seri | Ikan Karang: Mosaik Kehidupan Laut yang Memikat

Melindungi terumbu karang bukan hanya menjaga ekosistem laut,
ij@iga memastikan masa depan manusia tetap aman.
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Pendahuluan

Pesisir Barat Pulau Obi, yang termasuk dalam
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik
Indonesia (WPPNRI) 715, merupakan salah satu
kawasan dengan keanekaragaman hayati laut
terbaik di Indonesia. Terletak di Provinsi Maluku
Utara, kawasan ini menyimpan kekayaan bawah laut
yang luar biasa, di mana terumbu karang dan ikan
karang masih alami berada di sekitar perairannya.

Ekosistem ini tidak hanya menjadi rumah bagi
ratusan spesies ikan karang berwarna-warni, tetapi
juga mendukung kehidupan berbagai jenis karang
keras dan lunak, makrobenthos, serta biota laut
lainnya yang saling berinteraksi dalam suatu jaring-
jaring kehidupan yang kompleks.

Keindahan bawah laut Pesisir Barat Pulau Obi galeri
alam yang memukau. Kawasan ini juga menjadi
habitat penting bagi berbagai spesies kunci, seperti
ikan napoleon, ikan bayan benjol hijau, kerapu, hiu
karang, dan penyu yang menandakan kesehatan
ekosistem yang masih terjaga dengan baik. Tidak
hanya itu, keberadaan gurita, bulu babi, bintang
laut, dan berbagai jenis moluska seperti kerang
kima, juga
biodiversitas di kawasan ini, sekaligus memainkan
peran penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem terumbu karang.

siput lola menambah  kekayaan

Buku ini hadir sebagai panduan yang komprehensif
untuk menggali lebih dalam tentang kekayaan biota
laut, khususnya ikan karang yang ada di Pesisir Barat
Pulau Obi. Pembaca akan diajak menyelami dunia
bawah laut melalui deskripsi mendetail tentang ciri-
ciri fisik berbagai spesies ikan karang yang sering
ditemui, termasuk pola warna, bentuk tubuh, dan
perilaku unik yang membedakan setiap spesies.
Selain itu, buku ini juga mengulas peran ekologis
ikan-ikan karang dalam menjaga keseimbangan
ekosistem laut, seperti simbiosis mutualisme antara
ikan kecil dan anemon laut, serta peran ikan
herbivora dalam mengendalikan pertumbuhan alga
yang bisa menutupi karang.

Buku ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber
pengetahuan tentang identifikasi ikan karang, tetapi
juga menyoroti upaya pelestarian yang telah
dilakukan untuk mempertahankan keindahan alam
Pulau  Obi.
pembahasan tentang pengelolaan sumber daya laut
yang berkelanjutan, serta program edukasi bagi
masyarakat lokal, buku ini menjadi referensi
akademis yang juga menginspirasi berbagai pihak
untuk turut menjaga kelestarian alam Pesisir Barat

Pesisir  Barat Dilengkapi dengan

Pulau Obi untuk dinikmati oleh generasi mendatang.
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Ekosistem Terumbu Karang

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem paling
produktif di laut tropis, berfungsi sebagai fondasi kehidupan
bagi beragam makhluk laut. Dibentuk oleh koloni hewan karang,
ekosistem ini menciptakan struktur kompleks yang menjadi
habitat bagi ikan, udang, kepiting, alga, dan mikroba, yang
saling berinteraksi dalam hubungan simbiosis. Seperti sistem
pendukung kehidupan alami, terumbu karang membutuhkan
kondisi air laut yang optimal suhu stabil, kadar garam seimbang,
air jernih, dan sirkulasi arus yang baik untuk mempertahankan
kesehatannya. Selain keindahannya yang memukau, terumbu
karang berperan vital sebagai pelindung pantai dari abrasi,
sumber pangan bagi komunitas pesisir, dan daya tarik utama
pariwisata bahari. Namun, ekosistem rentan ini terus
menghadapi tekanan dari perubahan iklim, polusi, dan aktivitas
antropogenik yang mengancam kelestariannya.

"Setiap hewan karang menciptakan
keajaiban, setiap terumbu karang adalah
warisan berharga. Mereka melindungi pulau,
mendukung perikanan, dan menjadi bukti
nyata kekuatan alam yang tumbuh selama
ribuan tahun.”

“-Ekosist-,@@- £
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Meskipun sering disalah artikan sebagai batu atau tumbuhan,
karang sebenarnya merupakan hewan tak bertulang belakang
dari filum Cnidaria yang berkerabat dengan ubur-ubur dan
anemon. Setiap individu karang terdiri dari polip kecil yang
secara kolektif membangun kerangka keras dari kalsium
karbonat, membentuk struktur terumbu melalui akumulasi
hingga ribuan tahun. Keunikan karang terletak pada simbiosis
mutualistiknya dengan zooxanthellae (alga mikroskopis) yang
hidup dalam jaringan polip, alga menyediakan nutrisi melalui
fotosintesis sementara karang memberikan perlindungan.
Hubungan inilah yang menjadikan terumbu karang sebagai
"hutan hujan lautan", menopang 25% keanekaragaman hayati
laut meskipun hanya menutupi 1% dasar samudera.
Kemampuannya membangun ekosistem skala besar ini justru
kontras dengan kerentanannya terhadap gangguan lingkungan,
menjadikan upaya konservasi sebagai kebutuhan mendesak.

Genus /fungia salah satu
contoh“terumbu karang
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"Populasi ikan yang
seimbang adalah
cerminan terumbu
karang yang sehat, di
mana setiap spesies
memiliki peran €
dalam ekosistem -
yang saling terkai
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lkan Karang

Ikan karang memegang peran penting dalam menjaga stabilitas ekosistem
terumbu karang, yang merupakan salah satu ekosistem dengan tingkat
keanekaragaman hayati paling tinggi di dunia. Selain berperan sebagai
predator dan mangsa, ikan-ikan ini juga mengendalikan populasi spesies
lain agar keseimbangan ekosistem tetap terjaga. Mereka juga terlibat dalam
proses-proses krusial seperti penyebaran larva.

Keberagaman jenis ikan karang turut mendukung kesehatan dan
kelestarian terumbu karang. Oleh karena itu, mengenali berbagai spesies
ikan karang sangat diperlukan untuk memahami mekanisme kerja
ekosistem ini secara menyeluruh.

Identifikasi jenis-jenis ikan karang dapat dilakukan dengan memperhatikan
ciri-ciri fisik seperti bentuk tubuh, ekor, mulut, warna, serta tanda khusus
pada ikan.

Panduan Identifikasi Ikan Karang
Kenali Ciri-Cirinya!

1.Perhatikan Bagian Tubuhnya. Mulailah dengan mengamati bagian-

bagian tubuh ikan yang mudah terlihat, seperti sirip, sisik, dan mata.
Halini membantu mempermudah proses identifikasi.

2.Bentuk Tubuh yang Khas. Setiap spesies ikan karang memiliki bentuk
tubuh yang berbeda, ada yang pipih, ramping, bulat, atau memanjang.
Ciri ini bisa menjadi petunjuk awal untuk mengenali jenisnya.

3.Sirip Ekor yang Unik. Bentuk ekor ikan sangat bervariasi, seperti
bercagak, melengkung seperti bulan sabit, atau rata. Pola sirip ekor
sering menjadi pembeda antarspesies.

4.Letak Mulut yang Berbeda. Posisi mulut ikan apakah menghadap ke
atas, ke depan, atau ke bawah dapat memberikan petunjuk tentang

kebiasaan makannya dan jenis spesiesnya.

5.Pola & Tanda Khusus. Garis-garis, bintik, bulatan, atau corak warna
tertentu di tubuh ikan membantu mengenali spesies dengan lebih
akurat. Misalnya, ikan dengan garis vertikal biasanya berbeda jenis
dengan yang bergaris horizontal.

6.Ciri Unik yang Mencolok. Beberapa ikan memiliki fitur khusus seperti:

e Barbel (kumis panjang) pada ikan dari famili Mullidae, yang
digunakan untuk mencari makan di dasar pasir.

o Keel (tonjolan tajam di ekor) pada ikan Acanthuridae, yang
membantu mereka berenang lebih gesit.

o Skut (sisik keras) yang menjadi ciri khas ikan tertentu.
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Bagian Luar
Tubuh lkan

/— Premaxilla (Rahang
Depan Atas)

(Moncong)
Eyes (Mata)

Nostril
(Lubang
Hidung)

Maxilla
(Rahang Atas)

Mouth (Mulut)

Operculum
(Penutup Insang)

Sirip punggung (Dorsal fin)
Sirip ekor (Caudal fin)

Batang ekor (Caudal peduncle)
Sirip dubur (Anal fin)

Sirip dada (Pectoral fins)

Sirip perut (Pelvic fins)

Tutup insang (Operculum)
Lubang hidung (Nostril)

Mulut (Mouth)

Rahang atas (Maxilla)

Rahang depan atas (Premaxilla)
Moncong (Snout)

Sisik (Scales)

Garis lateral (Linea lateralis)

(Sirip Punggung )

Snout Scales (Sisik)

Dorsal Fin

Linea lateralis
(Garis lateral)

Caudal Fin
(Sirip Kaudal/ekor)

Caudal Peducle

Pectoral Fin
(Sirip Dada)

Anal Fin

(Sirip Dubur)
Pelvic Fin

(Sirip Perut)

Menjaga keseimbangan tubuh saat berenang.

Mendorong ikan saat berenang.

Titik tumpu gerakan sirip ekor.

Menjaga kestabilan arah saat berenang.

Mengarahkan dan menstabilkan gerakan.

Membantu berhenti dan mengatur posisi tubuh.
Melindungi insang dan mengatur aliran air.

Untuk penciuman, bukan bernapas.

Untuk makan, bernapas, dan menangkap mangsa.
Membantu membuka-tutup mulut dan menangkap mangsa.
Tempat menempelnya gigi di rahang atas.

Bagian depan kepala yang mencakup mulut dan hidung.
Melindungi tubuh dan mengurangi gesekan saat berenang.

Mendeteksi getaran dan arus air di sekitarnya.
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Famili Serranidae merupakan kelompok ikan yang
banyak ditemukan di terumbu karang dan perairan
sekitarnya, dengan keanekaragaman yang mencolok.
Anggotanya, kerapu (subfamili
Epinephelinae), memiliki ciri khas seperti mulut besar
dengan rahang bawah yang menonjol, gigi tajam, serta
sisik kecil yang umumnya bergerigi. Mereka juga
dikenali dari tiga duri pada tutup insang dan sirip perut

termasuk

yang terletak di bawah atau dekat sirip dada. Ukuran

tubuhnya beragam, mulai dari yang berukuran sedang
hingga sangat seperti kertang
(Epinephelus lanceolatus) yang dapat tumbuh hingga
lebih dari dua meter.

besar, kerapu

Sebagai predator utama di ekosistem terumbu karang,
kerapu dan kerabatnya memakan ikan, krustasea
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besar, dan cumi-cumi, sehingga memainkan peran
penting dalam menjaga rantai
makanan. Namun, popularitas mereka sebagai ikan
konsumsi yang lezat membuat banyak spesies menjadi
target penangkapan berlebihan, termasuk melalui
metode ilegal. Kebiasaan unik mereka, seperti

berkumpul dalam jumlah besar untuk memijah

keseimbangan

(SPAGs), justru meningkatkan kerentanan terhadap
eksploitasi.

Dengan demikian, pelestarian Serranidae tidak hanya
penting bagi kelangsungan spesies itu sendiri, tetapi
juga bagi kesehatan ekosistem terumbu karang secara
keseluruhan, terutama di kawasan Indo-Pasifik yang
menjadi pusat persebaran mereka.




HARITA Famili Lutjanidae

Red Snapper
Lutjanus bohar (Forsskal, 1775)

Tubuh kokoh cokelat kemerahan dan garis-garis gelap
samar. Memiliki alur khas di depan mata, iris kuning, serta

Ciri - Ciri pinggiran sirip dada gelap. Pada fase juvenil memiliki dua
bintik putih mencolok. Ukuran maksimal 75 cm.
Habitat Hidup soliter atau berkelompok di laguna dan terumbu

bagian luar kedalaman 5-150 meter.
Status IUCN Risiko Rendah (LC)
Kategori Ikan Target

Laut Merah hingga Pasifik Tengah, Australia, Jepang, dan

Sebaran Timur Samudera Hindia.

Chinamanfish
Symphorus nematophorus (Bleeker, 1860)

Tubuh oranye pucat atau cokelat kemerahan dihiasi garis-
garis putih kebiruan mencolok. Ciri khasnya meliputi
moncong curam dan sirip punggung serta dubur yang tinggi.
Ukuran maksimal 80 cm.

Ciri - Ciri

Hidup soliter atau berkelompok di terumbu karang hingga

Habitat kedalaman 50 meter.

Status IUCN Risiko Rendah (LC)

Kategori Ikan Target

Sebaran Asia Tenggara, Pasifik Selatan, dan Australia utara.

Deep Water Red Snapper
Etelis carbunculus (Cuvier, 1828)

Tubuh besar memanjang merah muda hingga putih, memiliki
Ciri - Ciri rahang bawah menonjol dan gigi taring besar. Ukuran
maksimal 127 cm.

Hidup di kedalaman 90-400 meter di dasar berbatu. Ikan ini
Habitat bukan termasuk ikan dasar di terumbu karang yang
cenderung dangkal >50 meter.

Status IUCN Risiko Rendah (LC)

Kategori Ikan Target

Indo-Pasifik dari Afrika Timur hingga Hawaii, Jepang selatan,
Sebaran Australia, dan Selandia Baru. Di Pulau Obi salah satu spesies
ikan target yang sering ditangkap dan favorit.
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Carangidae
Travellies
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Carangidae merupakan salah satu kelompok ikan yang
paling dikenal di perairan tropis dan subtropis seluruh
dunia. Keluarga ini mencakup berbagai jenis ikan
ekonomis penting seperti trevally, jack, scad, dan
runner. lkan-ikan Carangidae mudah dikenali dari
bentuk tubuhnya yang ramping dan aerodinamis,
warna keperakan yang khas, serta ekor bercabang
yang kuat - ciri-ciri yang mendukung kemampuan
renang cepat mereka. Karakteristik unik lainnya adalah
adanya deretan sisik keras (scutes) di sepanjang garis
lateral, terutama di bagian posterior tubuh.

Sebagai predator aktif, ikan-ikan ini memainkan peran
ekologis penting dalam mengendalikan populasi ikan
kecil dan invertebrata di ekosistem laut. Pola hidup
mereka yang cenderung berkelompok dalam jumlah
besar membuat mereka menjadi sasaran utama bagi
industri perikanan komersial maupun pemancing
rekreasi. Proses reproduksinya yang unik melalui
pemijahan pelagis menghasilkan larva planktonik yang
tersebar luas oleh arus laut. Secara keseluruhan
keluarga Carangidae memberikan manfaat besar baik
secara ekologis sebagai pengendali rantai makanan,
maupun ekonomis komoditas

secara sebagai

perikanan bernilai tinggi di berbagai belahan dunia.
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Penulis

Prasari Riski Hutami lahir di Yogyakarta dan merupakan lulusan Program Studi
Teknologi dan Manajemen Akuakultur, Institut Pertanian Bogor (IPB University)
Tahun 2020. Saat ini, ia menempuh pendidikan Magister (S2) Pengelolaan
Lingkungan Hidup di Universitas Hasanuddin.

Prasari bekerja di Harita Nickel sebagai Environmental Marine Foreman sejak tahun
2022, dengan tanggung jawab mencakup pemantauan lingkungan laut, pengelolaan
ekosistem pesisir, dan pelaksanaan program konservasi di wilayah operasi
perusahaan. Kegiatannya meliputi survei biota laut, pemantauan terumbu karang,
analisis oseanografi, serta rehabilitasi ekosistem melalui penanaman mangrove dan
pemasangan reefcube. la juga menyusun laporan lingkungan untuk pemenuhan
regulasi seperti AMDAL dan PERTEK. Sebelumnya, Prasari bergabung dengan
Wildlife Conservation Society (WCS) dan terlibat dalam survei ikan karang, dan
pelatihan konservasi laut. Semasa kuliah, ia aktif di Fisheries Diving Club (FDC-IPB),
klub selam ilmiah FPIK IPB, yang memperkuat keterampilannya dalam survei bawah
air dan identifikasi ikan karang, serta didukung oleh sertifikasi Advance Diver untuk
menunjang profesionalisme penelitian bawah air.

Selain aktivitas lapangan, Prasari berkontribusi dalam penulisan jurnal dan laporan
penelitian di bidang perikanan, kelautan, dan lingkungan. Pengalaman tersebut
memperkuat keahliannya dalam identifikasi ikan karang dan menjadi dasar
penyusunan buku ini sebagai referensi ilmiah dan praktis bagi pengelolaan
ekosistem terumbu karang di Indonesia.

Aldico Satria Ganesa lahir di Palembang dan menyelesaikan pendidikan sarjana
pada Program Studi Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro (angkatan 2012, lulus
2017). Sejak masa studi, ia telah berfokus pada ekosistem terumbu karang dan
aktif melakukan penyelaman ilmiah sejak tahun 2013. la tergabung dalam Unit
Kegiatan Mahasiswa Marine Diving Club serta memiliki sertifikasi Advanced Diver
dan Reefcheck Ecodiver.

Usai menyelesaikan pendidikan, ia mendirikan perusahaan yang bergerak di
bidang survei ekologi laut dan pemetaan pesisir, sebelum pada tahun 2021
bergabung dengan Harita Nickel sebagai Marine Ecology Foreman. Dalam peran
tersebut, ia bertanggung jawab atas pelaksanaan program Terumbu Buatan
(Artificial Reef), pemantauan kualitas air laut, monitoring kesehatan terumbu
karang, program rehabilitasi mangrove serta support pengoperasian drone untuk
pemantauan lingkungan dan dukungan kegiatan pemetaan terkait dengan
lingkungan.

Pengalaman lapangan yang luas memberinya kemampuan untuk
mendokumentasikan ekosistem laut dan pesisir secara visual melalui fotografi,
yang menjadi bentuk kontribusinya dalam pembuatan buku identifikasi ikan ini.





